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Life is full of change, you grow up and then you feel it. But smooth seas don't
make good sailors, Jump ship and head for failure, Find yourself a tragedy,

Slowly lose your sanity.

— Neck Deep,
Smooth Seas Don't Make Good Sailors (2015)
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ABSTRAK

Penciptaan karya seni grafis berjudul Rekonstruksi Memori Ruang Lasem
dilatarbelakangi oleh pengalaman personal dalam menyadari adanya jarak antara
memori yang cenderung statis dengan realitas ruang yang terus mengalami
perubahan, terutama setelah berpindah dari Lasem ke Yogyakarta, memunculkan
kesadaran baru saat meninjau kembali ruang-ruang masa lalu. Karya ini bertujuan
merekonstruksi memori personal terhadap ruang sekaligus menjadikan seni sebagai
medium alternatif dalam mengarsipkan pengalaman. Proses penciptaan dilakukan
melalui pengumpulan visual dengan fotografi, eksplorasi memori episodik, serta
pengolahan visual menggunakan teknik cetak tinggi linocut yang dipadukan dengan
cetak digital pada media transparan. Konsep perwujudan menghadirkan dua lapisan
visual, yaitu representasi ruang masa kini sebagai latar dan visual rekonstruksi
memori sebagai lapisan depan, yang mencerminkan sifat memori yang tidak utuh
dan plastis. Penyajian karya dalam bentuk pigura berlapis menjadi bagian dari
narasi visual mengenai hubungan antara ruang, waktu, dan ingatan. Melalui karya-
karya ini, diperlihatkan bahwa memori tidak hanya berfungsi sebagai rekaman masa
lalu, tetapi juga sebagai proses aktif dalam membentuk kembali pengalaman, di
mana seni grafis mampu menjembatani pengalaman personal dengan ruang kolektif
serta membuka ruang refleksi terhadap perubahan, kehilangan, dan keberlanjutan
memori dalam kehidupan manusia.

Kata kunci: memori, ruang, rekonstruksi, seni grafis, Lasem, linocut



ABSTRACT

The creation of the printmaking project entitled Reconstruction of Spatial
Memory in Lasem is rooted in the artist’s personal experience of recognizing a gap
between memory, which tends to be static, and the reality of space, which
continuously undergoes change, particularly after relocating from Lasem to
Yogyakarta, an experience that brought new awareness when revisiting past
spaces. This work aims to reconstruct personal memories of space while positioning
art as an alternative medium for archiving experiences. The creative process
involves visual data collection through photography, exploration of episodic
memory, and visual development using linocut relief print techniques combined
with digital printing on transparent media. The conceptual realization presents two
visual layers: the representation of present-day space as the background and
reconstructed memory visuals as the foreground, reflecting the incomplete and
plastic nature of memory. The presentation of the work in layered frames becomes
part of a visual narrative that explores the relationship between space, time, and
memory. Through this work, the artist demonstrates that memory does not merely
function as a record of the past, but also as an active process in reconstructing
experience, where graphic artserves as a bridge between personal experience and
collective space, while opening a space for reflection on change, loss, and the
continuity of memory.in human life.

Keywords: memory, space, reconstruction, printmaking, Lasem, linocut
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia secara alami terus berkembang sepanjang hidupnya. Jejak dan
residu dari masa lalu sering kali hadir dalam bentuk memori yang hidup bersama
individu. Memori-memori yang terekam menjadi fragmen diri dari pengalaman
yang pernah terjadi. Salah satunya adalah pengalaman empiris, pengalaman yang
didapatkan melalui interaksi indrawi. Dapat diartikan bahwa manusia
menghasilkan dan menyimpan memori selama semasa hidupnya, membentuk
identitas, dan pemahaman diri yang terus bertumbuh seiring waktu. Berangkat dari
kerangka pemahaman ini, penulis menyadari adanya jarak antara gambaran ruang
yang tersimpan dalam memori-yang berbanding terbalik dengan pesatnya
perubahan manusia, benda, dan ruang dalam kehidupan nyata. Kondisi ketika
memori seolah berhenti pada bentuk tertentu, meskipun kenyataan terus berubah.
Kondisi ini menciptakan jarak antara apa yang tersimpan dalam ingatan dan apa
yang hadir di hadapan mata. Seakan manusia dapat menangkap waktu melalui
memori, yang kemudian melebur menjadi bagian darinya.

Kesadaran akan jarak antara memori dan perubahan ruang tersebut
berangkat dari pengalaman pribadi penulis-yang berpindah dari kota yang selama
ini dirinya tinggali, Lasem, menuju Yogyakarta untuk menempuh pendidikan
perguruan tinggi. Lasem merupakan sebuah kota kecil di pesisir utara Jawa yang
dikenal dengan sejarah, budaya, dan artefak masa lalu komunitas Tionghoa yang
masth dapat ditemui. Lahir, besar, dan tumbuh di Lasem, penulis mengalami
langsung keberagaman yang terwujud dalam berbagai aspek kehidupan. Lasem
memiliki jejak sejarah yang terlihat dalam bangunan-bangunan bergaya Tionghoa,
rumah-rumah kuno khas pesisir Jawa, serta bangunan indis megah yang masih
bertahan hingga kini. Kota ini juga menjadi rumah bagi berbagai komunitas,
termasuk masyarakat Jawa, Tionghoa, serta etnis lainnya yang telah hidup
berdampingan selama berabad-abad. Keberagaman ini juga tercermin dalam praktik

keagamaan, lokasi masjid, kelenteng, dan gereja berdiri berdekatan dan berfungsi



sebagai pusat aktivitas masing-masing kepercayaan. Nilai pluralisme inilah yang
membentuk identitas penulis saat ini. Hal itu dapat dilihat dari lingkungan sekolah
dan lingkungan masyarakat penulis yang berinteraksi erat dengan komunitas
Tionghoa, serta contoh kuat lainnya, seperti bunyi lonceng gereja yang menjadi
penanda waktu bagi keluarga penulis.

Berdasarkan latar belakang ini, penulis membawa identitas diri yang telah
terbentuk dari pengalaman masa lalunya ke kota tempat tinggalnya sekarang,
Yogyakarta, sebuah ruang baru yang mempertemukan memori statis dari masa lalu.
Setiap kali berkesempatan kembali ke kota asal, penulis menjadi peka dan
menyadari perubahan-perubahan yang terjadi, baik di lingkungan sekitar rumah
maupun dalam lingkup yang lebih luas, seperti sudut-sudut kota tempat tinggal
sebelumnya, Lasem. Pengalaman ini membangkitkan kesadaran bahwa dengan
jarak dan menilik kembali, memori dapat terasa lebih emosional dan menggugah
dibandingkan dengan hidup berdampingan dengan perubahan secara langsung.

Pengalaman - tersebut mendorong penulis ‘untuk memanggil kembali
memori tentang manusia, benda, maupun ruang yang sempat ditinggalkannya.
Refleksi atas pengalaman tersebut menumbuhkan kesadaran bahwa manusia dan
benda memiliki sifat yang dinamis dan cair, sedangkan ruang menghadirkan jejak
yang lebih menetap dan permanen. Ruang tetap hadir dan berada di tempatnya,
meskipun mengalami perubahan fisik dan fungsi. Hal ini menunjukkan bahwa;
walaupun perubahan terus terjadi, memori menciptakan kesinambungan dengan
masa lalu, membentuk versi lampau dari ruang yang sama di masa sekarang.
Melalui uraian di atas, dapat dipahami jika ruang yang pernah ada tidak akan
sepenuhnya lenyap, melainkan menjadi lapisan-lapisan waktu yang tersimpan
dalam memori, menciptakan ruang imajiner yang hidup dan berkembang.

Selain melalui kesadaran akan perubahan dan memori yang telah
dijabarkan, latar belakang tulisan ini juga berangkat dari pengalaman penulis yang
mengalami pewarisan memori melalui tradisi lisan dalam keluarga. Salah satu
contohnya adalah kebiasaan penulis bertanya kepada nenek mengenai ruang-ruang
yang pernah menjadi bagian dari hidup neneknya. Percakapan ini menjadi pemantik

bagi penulis untuk memahami bagaimana memori dapat membentuk pemahaman



dari suatu ruang lintas generasi. Nenek penulis, misalnya, terkadang mengenang
kedekatannya dengan keluarga Tionghoa, yang bukan hanya sekadar rekan kerja,
tetapi juga sahabat erat keluarga. Nenek bercerita tentang tempat produksi batik di
sekitar rumah yang dahulu menjadi pusat interaksi dan kehangatan antar komunitas,
tetapi kini telah tergantikan oleh deretan bangunan modern. Begitu pula dengan
rumah-rumah kuno yang dahulu menjadi saksi kehidupan masyarakat setempat,
kini perlahan ditinggalkan atau bahkan hilang, menyisakan hanya memori.
Perubahan ini menunjukkan bagaimana suatu ruang tetap tinggal pada tempatnya,
namun terus mengalami transformasi seiring waktu, sementara memori tetap
menyimpan jejak pengalaman yang pernah terjadi, membentuk keterhubungan

antara masa lalu dan masa kini.
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Gambar 1. 1 Catatan Penulis dari Kenangan Nenek Penulis
Sumber: Dokumentasi Penulis, diakses pada tanggal 07 Maret 2026 pukul 10.00



Cerita-cerita ini tidak hanya menghidupkan kembali ruang dalam memori,
tetapi juga merekam perubahan sosial dan budaya yang terus berlangsung. Tradisi
lisan menjadi salah satu jembatan penghubung antar generasi, memperkuat
kesadaran bahwa ruang bukan sekadar entitas fisik, tetapi juga wadah bagi
pengalaman dan makna yang diwariskan. Namun, keterbatasan tradisi lisan dalam
mempertahankan detail dan kompleksitas pengalaman mendorong pencarian
medium alternatif yang lebih konkret dan lestari (berwujud). Seni, dalam hal ini,
menawarkan kemungkinan sebagai wadah arsip dan rekonstruksi memori yang
tidak hanya merekam, tetapi juga menginterpretasikan ulang pengalaman masa lalu.
Melalui seni, memori dapat melampaui batas waktu dan generasi, menciptakan
ruang baru untuk refleksi serta dialog tentang hubungan manusia dengan memori,
ruang, dan waktu.

Penulis menggunakan seni sebagai medium rekonstruksi memori pada
ruang-ruang di Lasem. Pendekatan: ini tidak sekadar mendokumentasikan
transformasi ruang, tetapi juga menyajikannya dalam bentuk artistik yang dapat
dinikmati dan diinterpretasikan bersama. Oleh karena itu, upaya ini tidak hanya
bertujuan untuk merekam kenangan personal terhadap ruang-ruang di Lasem,
sebagai ruang tumbuh serta bagaimana sosial dan budaya menyertainya. Tetapi,
juga untuk menjaga dan menghidupkan kembali memori bersama tentang ruang

yang terus mengalami perubahan.

B. RUMUSAN PENCIPTAAN
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan penciptaan untuk tugas

akhir ini, yaitu:

1. Bagaimana rekonstruksi memori dalam ruang Lasem dijadikan ide
penciptaan karya seni grafis?
2. Bagaimana ide mengenai rekonstruksi memori ruang lasem diwujudkan

dalam karya visual seni grafis?



C. TUJUAN DAN MANFAAT

Agar memiliki arah yang jelas, dirumuskan tujuan dan manfaat yang ingin dicapai

sebagai berikut:

Tujuan:

1.

Menjelaskan proses rekonstruksi memori terhadap ruang-ruang di Lasem

sebagai landasan konseptual penciptaan karya seni grafis.

2. Mewujudkan visual rekonstruksi memori ruang Lasem melalui penciptaan

karya seni grafis.
Manfaat:

1. Diri Sendiri: Mengeksplorasi seni sebagai medium untuk menjaga memori.

2. Akademik: Memperkaya kajian tentang hubungan memori, ruang, dan seni,
khususnya Lasem.

3. Budaya: Memberikan inspirasi dalam eksplorasi seni sebagai alat
rekonstruksi memori.

4. Umum: Memberikan kontribusi nyata dalam mendokumentasikan

perubahan ruang melalui seni, yang dapat dinikmati dan diakses secara

bersama.

D. MAKNA JUDUL

Judul yang digunakan pada Tugas Akhir ini adalah Rekonstruksi Memori

Ruang Lasem. Penjelasan mengenai makna setiap kata atau frasa pada judul

tersebut disajikan sebagai berikut:

1.

Rekonstruksi: Konteks psikologis, rekonstruksi dipahami sebagai proses
membangun kembali atau menafsirkan ulang pengalaman masa lalu,
ingatan, maupun peristiwa yang telah terjadi. Proses ini melibatkan
penyusunan kembali potongan-potongan ingatan yang tidak utuh agar dapat
dipahami secara lebih menyeluruh dalam konteks masa kini
(https://www.psychology-lexicon.com, diakses pada tanggal 05 Oktober
2025 pukul 16.00).



Memori: Memori merupakan kemampuan individu untuk menyimpan,
mengakses, serta menghadirkan kembali informasi dan pengalaman yang
telah dipelajari, termasuk pengalaman indrawi, kesan, dan ide-ide dari masa
lalu yang terekam dalam pikiran (Saptadi dkk., 2023: 142).

. Ruang: Ruang dapat dipahami sebagai tempat yang dialami oleh manusia
melalui keberadaan tubuh, aktivitas, dan pengalaman yang berlangsung di
dalamnya. Ruang tidak hanya dimaknai sebagai lokasi fisik, tetapi juga
sebagai lingkungan yang membentuk pengalaman dan hubungan manusia
dengan tempat tersebut (Tuan, 1977: 3).

. Lasem: Lasem adalah sebuah kota di pesisir utara Jawa Tengah yang
memiliki sejarah panjang sebagai tempat mendaratnya pedagang-pedagang
Tionghoa di Pulau Jawa. Sejak abad ke-16, banyak penduduk Tionghoa
menetap di Lasem dan berakulturasi dengan penduduk pribumi, yang
dibuktikan dengan adanya peninggalan berupa kawasan permukiman Cina
yang tumbuh berdampingan dengan masyarakat setempat (Kurniati, 2016:
173).

. Ide: Ide merupakan rancangan yang muncul dari hasil olahan pikiran,
gagasan, maupun. imajinasi. Sumber ide dapat terbentuk melalui proses
pengamatan terhadap lingkungan sekitar, kegiatan mempelajari, mengamati
karya orang lain, maupun refleksi pengalaman pribadi. Ide juga dapat
dipahami sebagai bentuk pengalaman subjektif yang berkaitan dengan
aspek kognitif individu (Damajanti, 2006: 122).

Penciptaan: proses, cara, perbuatan menciptakan.
(https://kbbi.web.id/cipta, diakses pada tanggal 11 November 2025 pukul
12.30).

Seni Grafis: Bentuk seni visual yang dilakukan pada suatu permukaan dua
dimensional dengan klise/plat cetakan/acuan cetak (matriks) untuk
direproduksi, yang dalam pelaksanaan pembuatan klise sampai pada proses

cetak digarap (serta diawasi) langsung seniman (Tanama, 2020: 60-62).



Berdasarkan uraian tersebut, makna judul dari Rekonstruksi Memori Ruang
Lasem adalah upaya sistematis melalui seni grafis untuk merekam dan

mentransformasikan pengalaman memori terkait perubahan ruang di Lasem.



